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Oleh  

 

 

MELLY GUSNITA 

 

 

Masalah dalam penelitian ini adalah masih rendahnya hasil belajar PKn siswa kelas V 

SDN 1 Gulak galik  Bandar Lampung tahun pelajaran 2017/2018. Tujuan penelitian 

ini adalah meningkatkan aktivitas belajar dan hasil belajar PKn siswa melalui media 

gambar. Metode yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan 4 

tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi pengumpulan datanya 

menggunakan instrumen berupa lembar pengamatan siswa dalam proses 

pembelajaran.  Hasil belajar pada siklus 1 rata-rata prestasi belajar siswa 75 dengan 

nilaitertinggi 100 dan nilai terendah 40. Berdasarkan kategori terdapat 12 orang siswa 

baik, 5 orang siswa cukup dan 3 orang siswa kurang. Pada siklus 2 diperoleh rata-rata 

hasil belajar siswa 80 dengan nilai tertinggi 100 dan nilai terendah 50 . berdasarkan 

kategori terdapat 16 orang siswa baik, 2 orang siswa cukup dan 2 orang siswa kurang. 

 

 

Kata kunci : aktivitas belajar, media gambar dan hasil belajar 
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I. PENDAHULUAN

A. Latar  Belakang  Masalah

Pendidikan nasional yang berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar

Negara Republik Indonesia Tahun 1945 berfungsi mengembangkan

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa.

Pendidikan nasional bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik

agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha

Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi

warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab (Undang-Undang

Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003). Tujuan pendidikan pada umumnya

adalah menyediakan lingkungan yang memungkinkan anak didik untuk

mengembangkan bakat dan kemampuan secara optimal. Teknologi

pembelajaran inovasi seyogyanya dikembangkan dengan cara mengadaptasi

atau mengadopsi teknologi pembelajaran inovatif yang memenuhi standar

internasional.

Hal ini tidak lain merupakan salah satu upaya untuk memenuhi amanat salah

satu kebijakan inovatif, yaitu mutu lulusan tidak cukup dengan standar lokal

atau nasional saja.
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Pendidikan kewaganegaraan pada jenjang pendidikan dasar mempunyai

peranan yang sangat penting dalam kehidupan manusia, bahkan masa depan

suatu bangsa, sebab pendidikan kewarganegaraan ditekankan pada konsep, nlai,

moral, norma pancasila, dan kewajiban warga negara yang ditunjang oleh

pengetahuan dan pengertian sederhana sebagai bekal untuk mengikuti

pendidikan berikutnya. Melihat betapa besar peran pendidikan

kewarganegaraan maka sebagai guru di sekolah dasar yang mengajarkan dasar-

dasar pendidikan kewarganegaraan merasa terpanggil untuk senantiasa

berusaha meningkatkan pembelajaran dan hasil belajar pendidikan PKN

kenyataannya menunjukan banyaknya keluhan dari murid tentang pendididkan

kewarganegaraan yang membosankan, jenuh dan tidak menarik. Keluhan ini

secara langsung maupun tidak langsung akan sangat berpengaruh terhadap

prestasi belajar pendidikan kewarganegaraan.

Hasil observasi diketahui  nilai siswa belum mencapai KKM ( Kriteria

Ketuntasan Minimal ) disebabkan karena kurangnya motifasi belajar dan minat

belajar, ketidaksiapan peserta didik, kurangnya sarana prasarana selain

kekurangan dari siswa, dimungkinkan kekurangan itu timbul dari guru

diantaranya guru  kurang tepat dalam memilih metode dalam pembelajaran

serta kurang maksimal memanfaatkan media pembelajaran yang adakalanya

kebanyakan guru menggunakan metode ceramah, sikap kemampuan guru dalam

mengelola proses belajar, media belum optimal serta rendahnya daya tarik

siswa. Selama ini pembelajaran Pendididkan Kewarganegaraan di SDN 1 Gulak
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Galik Bandar Lampung dilaksanakan menggunaakan pendekatan pembelajaraan

konvensional (ceramah, tanya jawab, dan lain-lain). Dan pembelajaran dengan

metode tersebut diupayakan secara maksimal. Guru kurang dalam

menggunakan media pembelajaran. Ini sangat kurang, akibat dari kondisi ini

proses dan hasil belajar yang diharapakan belum dapat tercapai.

Berdasarkan dokumentasi  yang ada, ditemukan hasil belajar siswa masih

rendah, rata-rata nilai Pendidikan PKn diperoleh pada saat UAS yang dicapai

siswa hanya 60% (berjumlah 15 siswa). Siswa yang nilainya rendah belum

mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) berjumlah 10 siswa (40%)

sedangkan KKM yang ditentukan adalah 65 . Hal ini dapat dilihat pada gambar

dibawa ini

Tabel  1 Hasil UAS Pendididkan Kewarganegraan  SDN 1 Gulak Galik

No Kreteria Jumlah
Siswa

% Keterangan

1 ≥ KKM 65 10 40& Tuntas
2 < KKM 64 15 60% Tidak Tuntas

Jumlah 25 100%
Dokumen : nilai UAS Pendidikan Kewarganegaraan kelas V Tp. 2016/ 2017

Masalah di atas perlu dicarikan jalan keluar, yaitu melalui kegitan pembelajaran

yang lebih mengaktifkan suasana belajar yang melibatkan siswa untuk lebih

aktif yaitu melalui pembelajaran dengan menggunakan media gambar, karena

media gambar dapat menarik perhatian siswa, menghindarkan verbalisme dan

memperjelas pesan. Rendahnya hasil belajar tersebut merupakan dampak dari

berbagai masalah yang muncul dalam pembelajaran. Dengan menggunakan
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media gambar diharapkan siswa menyenangi pelajaran Pendidikan

Kewarganegaraan yang selama ini dianggap pelajaran yang membosankan, dan

diharapkan siswa akan belajar lebih aktif sehingga siswa dapat membayangkan

secara nyata melalui gambar.

Faktor yang mempengaruhi hasil belajar salah satu diantaranya adalah

penggunaan media pembelajaran di kelas, oleh karena itu perlu dicari media

pembelajaran Pendididkan Kewarganegaraan yang dapat meningkatkan hasil

belajar siswa. Upaya ini penting karena dengan melalui penggunaan media

pembelajaran yang tepat yaitu gambar, siswa dapat meningkatkan

pemahamannya terhadap konsep-konsep dan pemahaman terhadap sesuatu yang

abstrak. Salah satu hal yang sangat membantu  dalam proses Pendididkan

Kewarganegaraan di SD adalah menggunakan media gambar.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan di atas, maka masalah-

masalah yang diidentifikasi sebagai berikut :

1. Kurangnya aktivitas belajar siswa dalam proses pembelajaran.

2. Hasil belajar mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan masih rendah

yang ditandai belum tercapainya KKM yaitu 65.

3. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan kurang

menarik.

4. Guru belum menggunakan media secara optimal.
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5. Kurangnya penggunaan  media dalam pembelajaran yang ada  di sekolah

hingga guru merasa kesulitan dalam menentukan yang tepat untuk

menyampaikan materi khususnya pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan.

6. Masih terbatasnya pengetahuan guru dalam  memilih dan menentukan

media pembelajaran yang baik dalam pembelajaran.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan  latar belakang dan identifikasi di atas, maim masalah dalam

penelitian ini masalah rendahnya hasil belajar siswa dalam mata pelajaran

Pendidikan Kewarganegaraan dengan rumusan permasalahan sebagai berikut :

1. Apakah penggunaan media gambar dapat meningkatkan aktivitas belajar

siswa pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan kelas V SDN 1

Gulak Galik Bandar Lampung Tahun 2016/2017.

2. Apakah penggunaan media gambar dapat meningkatkan hasil belajar siswa

pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan kelas V SDN 1 Gulak

Galik Bandar Lampung Tahun 2016/2017.

D. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian yang diharapkan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk meningkatkan aktivitas belajar Pendidikan Kewarganegaraan

dengan menggunakan media gambar siswa kelas V SDN 1 Gulak Galik

Bandar Lampung.
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2. Untuk meningkatkan hasil belajar Pendidikan Kewarganegaraan dengan

menggunakan media gambar siswa kelas V SDN 1 Gulak Galik Bandar

Lampung.

E. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian tentang ini adalah :

1. Bagi siswa       :

a. Penelitian ini dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa kelas V

SDN 1 Gulak Galik Bandar Lampung dalam pelajaran Pendidikan

Kewarganegaraan.

b. Dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SDN 1 Gulak Galik

Bandar Lampung.

2. Bagi guru       :

a. Dapat memperbaiki pembelajaran yang dikelola.

b. Untuk menambah wawasan guru dalam menggunakan berbagai model

pembelajaran.

3. Bagi Kepal sekolah :

a. Untuk mempebaiki kualitas pembelajaran kualitas pembelajaran

kususnya disemua pembelajaran.

b. Untuk meningkatkan mutu pelajaran, permasalahan pembelajaran SD

yang mana hal tersebut akan membantu para guru dalam meningkatkan

profesionalitas guru.
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4. Bagi Peneliti Lain

Untuk memperoleh pengetahuan tentang strategi pembelajaran

menggunakan media gambar



II . KAJIAN PUSTAKA

A. Belajar dan Pembelajaran

1. Pengertian Belajar

Pengertian belajar dapat diartikan sebagai aktifitas mental atau ( psikhis ) yang terjadi

karena adanya interaksi aktif antara ndividu dengan lingkungannya yang

menghasilkan perubahan-perubahan yang bersifat relativ tetap dalam aspek-aspek :

kognitif, psikomotor dan afektif. Perubahan tersebut dapat berubah sesuatu yang

sama sekali baru atau penyempurnaan / penigkatan dari hasil belajar yang telah di

peroleh sebelumnya.

Menurut Slavin pengertian belajar merupakan proses perolehan kemampuan yang

berasal dari pengalaman. Sedangkan menurut Gagne pengertian belajarmerupakan

sebuah sistem yang didalamnya terdapat berbagai unsur yang saling terkait sehingga

menghasilkan perubahan perilaku Trianni ( 2005 : 24 ).

Spears dalam Sardiman (2005: 28)memberikan batasan pengertian belajara. adalah

mengamati, membaca, berinisiasi, mencoba sesuatu sendiri, mendengarkan,

mengikuti petunjuk/arahan). Sedangkan Geoch, memberi batasan pengertian

belajar sebagai perubahan dalam penampilan sebagai hasil praktek.

Berdasarkan beberapa pengertian/definisi diatas dapat disimpulkan bahwa belajar itu

senantiasa merupakan perubahan tingkah laku atau penampilan, dengan serangkaian

kegiatan misalnya dengan membaca, mengamati, mendengarkan, meniru dan lain
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sebagainya. Juga belajar itu akan lebih baik kalau si subyek belajar itu mengalami

atau melakukannya, jadi tidak bersifat verbalistik. Belajar sebagai kegiatan individu

sebenarnya merupakan rangsangan-rangsangan individu yang dikirim kepadanya oleh

lingkungan. Dengan demikian terjadinya kegiatan belajar yang dilakukan oleh

seorang idnividu dapat dijelaskan dengan rumus antara individu dan lingkungan.

2. Pengertian Pembelajaran

Secara umum pengertian pembelajaran adalah upaya yang dilakukan untuk membantu

seseorang atau sekelompok orang sedemikian rupa dengan maksud supaya di

samping tercipta proses belajar juga sekaligus supaya proses belajar menjadi lebih

efesien dan efektif.Itulah.

Menurut Darsono ( 2006 : 24 ) pengertian pembelajaran dapat dimaknai sebagai suatu

kegiatan yang dilakukan oleh guru sedemikian rupa, sehingga tingkah laku peserta

didik berubah ke arah yang lebih baik.

Adapun pengertian pembelajaran menurut UU Nomor 20 tahun 2003 tentang

Sisdiknas, pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan

sumber belajar pada suatu lingkingan belajar.

Berdasarkan beberapa pengertian atau definisi pembelajaran di atas dapat

diidentifikasi bahwa pembelajaran memiliki ciri-ciri:

1) Merupakan upaya sadar dan disengaja;

2) Pembelajaran harus membuat siswa belajar;

3) Tujuan harus ditetapkan terlebih dahulu sebelum proses dilaksanakan;

4) Pelaksanaannya terkendali, baik isinya, waktu, proses maupun hasil
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B. Teori Belajar dan Pembelajaran

1. Teori Behavioristik

Menurut Sukmadinata (2006:168) Belajar merupakan akibat adanya interaksi antara

stimulus dan respon.seseorang dianggap telah belajar sesuatu jika dia dapat

menunjukan perubahan perilakunya. Faktor lain yang dianggap penting oleh aliran

behavioristic adalah factor penguatan (reinforcement). Kaum behavioris menjelaskan

bahwa belajar sebagai suatu proses perubahan  tingkah laku dimana reinforcement

dan punishment menjadi stimulus untuk merangsang pembelajar dalam berperilaku.

Pendidik yang masih menggunakan kerangka behavioristic biasanya merencanakan

kurikulum dengan menyusun isi pengetahuan menjadi bagian-bagian kecil yang

ditandai dengan suatu keterampilan tertentu. Kemudian, bagian-bagian tersebut

disusun secara hirarki, dari yang sederhana sampai yang kompleks.

2. Teori Kognitif

Tidak seperti halnya belajar menurut perspektif behavioris dimana perilaku manusia

tunduk pada peneguhan dan hukuman, pada perspektif kognitif ternyata ditemui tiap

individu justru merencanakan respons perilakunya, menggunakan berbagai cara yang

bias membantu dia mengingat serta mengelola pengetahuan secara unik dan lebih

berarti. Teori belajar yang berasal dari aliran psikologi kognitif ini menelaah

bagaimana orang berpikir, mempelajari konsep dan menyelesaikan masalah. Wahyuni

(2007:112)
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3. Teori Disiplin Mental

Teori belajar displin mental menjadi dasar untuk disusunya strategi dan model

pembelajaran untuk diterapkan bagi siswa. Model pembelajaran yang dimaksud

adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang menggunakan pembelajaran dikelas

atau pembelajaran dalam tutorial serta untuk menetukan perangkat-perangkat

pembelajaran. Teori disiplin mental relevan apabila diterapkan dalam system

pembelajaran, karena kriteria belajar bagi siswa adalah adanya perubahan perilaku

pada diri individu, perubahan perilaku yang terjadi hasil dari pengalaman dan

perubahan tersebut relative menetap. Wahyuni (2007:121)

Dariketiga teori tersebut  maka dapat disimpulkan bahwa teori behavioristi, teori

kognitif dan teori disiplin mental merupakan suatu teori yag akan mengubah perilaku

seseorang dalam pembelajara sehingga siswa dalam belajar dapat  mengalami

perubahan yang semakin hari semakin membaik.

C. Aktivitas Belajar

Aktivitas belajar adalah seluruh aktivitas siswa dalam proses belajar, mulai dari

kegiatan fisik sampai kegiatan psikis. Dalam kegiatan belajar, siswa melakukan

aktivitas. Tanpa aktivitas, belajar tidak mungkin berjalan dengan baik. Aktivitas

memegang peranan penting dalam proses belajar karena dengan aktivitas belajar akan

menghasilkan perubahan.

Beberapa pendapat tentang aktivitas belajar antara lain dikemukakan oleh Sardiman

( 2005 : 100 ) menyatakan aktivitas merupakan prinsip atau asas yang sangat penting

dalam interaksi belajar mengajar.
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Menurut Winkel (2007 : 48 ) yang menyatakan bahwa aktivitas belajar atau kegaiatan

belajar “segala bentuk kegiatan belajar siswa yang menghasilkan suatu perubahan

yaitu hasil belajar siswa yang menghasilkan suatu perubahan yaitu hasil belajar yang

dicapai”.

Menurut Abdurrahman ( 2006 : 34 ) menyatakan bahwa aktivitas belajar adalah

“seluruh kegiatan siswa yang baik kegitan jasmani maupun kegiatan rohani yang

mendukung keberhasilan belajar “ . Setiap orang yang belajar harus aktif sendiri,

ttanpa ada aktivitas, maka proses belajar tidak mungkin terjadi.

Hal ini sesuai dengan pengamatan sendiri, pengalaman sendiri, penyelidikan sendiri,

dengan bekerja sendiri, dengan fasilitas yang diciptakan sendiri, baik secara rohani

maupun teknis. Prestasi belajar sangat ditentukan oleh aktivitas yang dilakukan oleh

anak itu sendiri. Jadi tidak mungkin prestasi belajar itu baik jika anak tidak

melakukan belajar karena tidak akan tahu banyak tentang materi pelajaran. Aktivitas

belajar diartikan sebagai pengembangan diri melalui pengalaman bertumpu pada

kemampuan diri di bawah bimbingan tenaga pengajar.

Berdasarkan definisi diatas, penulis dapat menyimpulkan bahwa aktivitas merupakan

rangkaian kegiatan fisik maupun mental yang dilakukan secara sadar oleh seseorang

dan mengakibatkan adanya perubahan dalam dirinya, baik yang tampak maupun yang

tidak.
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D. Hasil Belajar

1. Pengertian Hasil Belajar

Menurut Soedijanto ( 2007 : 49 ) hasil belajar adalah tingkat pengusaan yang dicapai

oleh belajar dalam mengikuti program belajar mengajar sesuai dengan tujuan

pendidikan yang telah ditetapkan.

Menurut Mulyono (2008:37 ) Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak

setelah melalui kegiatan belajar, belajar itu sendiri merupakan suatu proses dari

seseorang yang berusaha untuk memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yang

reality..

Menurut Hamalik ( 2007 : 47 )  menyatakan hasil dan bukti belajar adanya perubahan

tingkah laku, bukti bahwa seseorang telah belajar ialah terjadinya perubahan tingkah

laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dan yang tidak

mengerti menjadi mengerti. Hasil belajar akan tampak pada setiap perubahan pada

aspek-aspek : pengetahuan, pengertian, kebiasaan, keterampilan, emosional, budi

pekerti dan sikap.

Beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan sesuatu

yang diperoleh belajar, berkat  adanya proses belajar yang diperoleh melalui hasil

belajar. Hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku yang dialami oleh siswa

sebagai hasil dari belajar berupa nilai.
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Berdasarkan teori Taksonomi Bloom (2006: 231) hasil belajar dalam rangka studi

melalui tiga kategori ranah antara lain kognitif, afektif, dan psikomotor, perinciannya

sebagai berikut :

2. Ranah Kognitif

Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari 6

aspek, yaitu : Pengetahuan, Pemahaman, Penerapan, Analisis, Sintetis dan

penilaian

3. Ranah Afektif

Berkenaan dengan sikap dan nilai. Ranah Afektif meliputi lima jenjang

kemampuan yaitu menerima, menjawab, atau reaksi, menilai, organisasi dan

karakteristik dengan suatu nilai atau kompleks nilai.

4. Ranah Psikomotor

Meliputi keterampilan motorik, manipulasi benda-benda, koordinasi neuro

muscular (Menghubungkan, Mengamati)

Berdasarkan pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar

adalah suatu penilaian akhir dari proses dan pengenalan yang telah dilakukan

berulang-ulang, serta akan tersimpan dalam jangka waktu lama atau bahkan

tidak akan hilang selama-lamanya karena hasil tersimpan dalam jangka waktu

lama atau bahkan tidak akan hilang selama-lamanya karena hasil belajar turut

serta dalam membentuk pribadi individu yang selalu ingin mencapai hasil yang
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lebih baik lagi sehingga akan merubah cara berfikir serta menghasilkan perilaku

kerja yang lebih baik.

E. Pembelajaran PKn

1. Pengertian PKn

Pendidikan PKn (Citizenship) merupakan mata pelajaran yang memfokuskan pada

pembentukan diri yang beragam dari segi agama, sosio-kultural, bahasa, usia dan

suku bangsa untuk menjadi warga negara yang cerdas, terampil, dan berkarakter yang

diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 1945 (Kurikulum Berbasis Kompetensi, 2004).

Pendidikan Kewarganegaraan mengalami perkembangan sejarah yang sangat

panjang, yang dimulai dari Civic Education, Pendidikan Moral Pancasila, Pendidikan

Pancasila dan Kewarganegaraan, sampai yang terakhir pada Kurikulum 2004 berubah

namanya menjadi mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan.

Pendidikan PKn dapat diartikan sebagai wahana untuk mengembangkan dan

melestarikan nilai luhur dan moral yang berakar pada budaya bangsa Indonesia yang

diharapkan dapat diwujudkan dalam bentuk perilaku kehidupan sehari-hari peserta

didik sebagai individu, anggota masyarakat dalam kehidupan berbangsa dan

bernegara.

Landasan PKn adalah Pancasila dan UUD 1945, yang berakar pada nilai-nilai agama,

kebudayaan nasional Indonesia, tanggap pada tuntutan perubahan zaman, serta

Undang Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Kurikulum

Berbasis Kompetensi tahun 2004 serta Pedoman Khusus Pengembangan Silabus dan
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Penilaian Mata Pelajaran PKn yang diterbitkan oleh Departemen Pendidikan

Nasional-Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar Menengah-Direktorat Pendidikan

Menengah Umum.

2. Tujuan Pembelajaran PKn

Tujuan mata pelajaran PKn adalah sebagai berikut ini menurut Sugandi (2004 :9)

a. Berpikir secara kritis, rasional, dan kreatif dalam menangggapi isu
kewarganegaraan.

b. Berpartisipasi secara bermutu dan bertanggung jawab, dan bertindak secara
cerdas dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.

c. Berkembang secara positif dan demokratis untuk membentuk diri berdasarkan
pada karakter-karakter masyarakat Indonesia agar dapat hidup bersama dengan
bangsa-bangsa lain.

d. Berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain dalam percaturan dunia secara
langsung dengan memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi.(Kurikulum KTSP, 2006).

3. Ruang Lingkup Pendidikan PKn

Ruang lingkup pembelajaran PKn kelas V SD meliputi :

a. Persatuan dan Kesatuan Bangsa :

Hidup rukun dalam perbedaan, cinta lingkungan, kebanggan sebagai Bangsa

Indonesia, Sumpah Pemuda, Keutuhan Negara kesatuan RI, Partisipasi dalam

pembelaan Negara, sikap positif terhadap Negara kesatuan RI, keterbukaan dan

jaminan keadilan.

b. Norma Hukum dan Peraturan, meliputi :

Tertib dalam kehidupan keluarga, Tata tertib di sekolah, Norma yang berlaku

dimasyarakat, Peraturan-peraturan daerah, Norma-norma dalam kehidupan

berbangsa dan bernegara, sistem hukum dan peradilan nasional, Hukum dan

peradilan Internasional.
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c. Materi yang akan diajarkan

Kompetensi dasar :

Mendeskripsikan Negara Kesatuan RI

Standar Kompetensi

Memahami pentingya keutuhan Negara Kesatuan RI

F. Media Pembelajaran

1. Pengertian Media Pembelajaran

Media pembelajaran adalah media yang dirancang atau dimanfaatkan  oleh guru

dalam proses pembelajaran dikelas dengan menyesuaikan tujuan pembelajaran.

Media dapat diartikan sebagai perantara, penghubung, alat (sarana) komunikasi

seperti koran, majalah, radio, televisi, film, poster, dan spanduk yang terletak diantara

dua pihak (orang, golongan, dan sebagiannya ) istilah media berasal dari bahasa latin

yang merupakan bentuk jamak dari medium. Secara harfiah berarti perantara atau

pengantar. Pendapat Sadirman (2005:6) media adalah perantara atau pengantar dari

pengirim kepada penerima.

2. Jenis-jenis Media Pembelajaran

Menurut Heinick (2007;200) membuat klasifikasi jenis media pembelajaran sebagai

berikut :

a. Media yang tidak diproyeksikan ( non projected media ).
b. Media yang diproyeksikan ( projected media ).
c. Media audio ( audio ).
d. Media video ( video ).
e. Media berbaris komputer ( computer based media ).
f. Multi media kit.
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Media gambar termasuk media yang diproyeksikan (Projective Media) karena media

gambar langsung dapat dilihat dan diamati pesrta didik.

G. Media Gambar

Pemanfaatan dalam proses pembelajaran sangat membantu guru dalam diamati, unik,

memperjelas hal-hal yang bersifat abstrak, mampu mengilustriasikan suatu proses.

Menurut beberapa hal seperti yang dikemukan Heinich,et.al (2007:200) : menarik

perhatian, pada umumnya semua orang senang melihat foto/gambar, menyediakan

gambaran nyata dari suatu objek yang karena suatu hal tidak mudah untuk diamati,

unik,  memperjelas hal-hal yang bersifat abstrak mampu mengilustrasikan suara

proses.

Menurut Sardiman (2005:29 ) “ Media gambar adalah media yang paling umum

dipakai, yang merupakan bahasan umum yang dapat dimengerti dan dinikmati

dimana saja”.

Menurut Djamarah (2006:12 ) “Bicara media gambar media sebagai alat bantu  dalam

proses mengajar adalah untuk membantu tugas guru dalam menyampaikan pesan-

pesan dari bahan pelajaran yang diberikan oleh guru kepada anak didik”.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa media gambar

adalah  perwujudan lambang dari hasil peniruan-peniruan benda, pemandangan,

curahan pikiran, atau ide-ide yang divisualisasikan kedalam bentuk dua dimensi yang

dapat berupa gambar situasi dan lukisan yang berhubungan dengan pokok bahasan,

sehingga dapat dimengerti oleh siapa saja yang melihatnya. Dari beberapa pendapat
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teori dapat disimpulkan bahwa media gambar sangat membantu peserta didik dalam

mempermudah pemahaman materi yang akan diajarkan.

Menurut Sardiman (2005:25), ada enam syarat yang perlu dipenuhi oleh media

gambar, yaitu :

a. Harus Autentik
Gambar tersebut haruslah secara jujur melukiskan situasi seperti kalau
orang melihat benda sebenarnya. Membicarakan atau menyampaikan
suatu kejadian sesuai dengan kenyataan yang sebenarnya, seperti kalau
menemukan buku tiga buah, samaikanlah sesuai dengan banyak benda
yang ditemukannya.

b. Sederhana
Komposisinya hendak cukup jelas menunjukkan poin-poin pokok dalam
gambar, jangan sampai berlebihan sehingga dapat membuat kesulitan
siswa untuk memahaminya.

c. Ukuran Relatif
Gambar dapat membesarkan atau mengecilkan objek/benda sebenarnya.
Hendaknya dalam gambar tersebut terdapat sesuatu yang telah dikenal
siswa sehingga dapat membantu membayangkan gambar dan isinya.

d. Gambar sebaiknya mengandung gerak atau perbuatan untuk mencapai
tujuan pembelajaran. Gambar yang baik menunjukkan objek dalam
keadaan memperlihatkan aktivitas tertentu sesuai dengan tema
pembelajaran.

e. Gambar yang tersedia perlu digunakan sebaik-baiknya untuk mencapai
tujuan pembelajaran.

f. Gambar hendaklah bagus dari sudut seni dan sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai.

Jenis-jenis media gambar menurut Sardiman (2005:26) adalah :

a. Gambar / foto paling umum digunakan.Sketsa : gambar sederhana atau
draft kasar yang melukiskan pokok tanpa detail. Dengan sketsa dapat
menarik perhatian siswa, menghindarkan verbalisme dan memperjelas
pesan.

b. Diagram / skema : gambar sederhana yang menggunakan garis dan
simbol untuk menggambarkan struktur dari obyek tertentu secara garis
besar. Misalnya untuk mempelajari organisasi kehidupan dari sel sampai
organisme.

c. Bagan / chart : menyajikan ide atau konsep yang sulit sehingga lebih
mudah dicerna siswa. Selain itu bagan mampu memberikan ringkasan
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butir-butir penting dari penyajian. Dalam bagan sering dijumpai bentuk
grafis lain seperti: gambar, diagram, kartun, atau lambang verbal.

d. Grafik : gambar yang menggunakan garis, titik, simbol verbal atau bentuk
tertentu yang menggambarkan data kuantitatif. Misalnya untuk
mempelajari pertumbuhan.

e. Media grafis adalah suatu penyajian secara visual yang menggunakan
titik-titik, garis-garis, gambar-gambar, tulisan-tulisan, atau simbol visual
yang dengan merangkum suatu ide, data atau kejadian.

Fungsi utama penggunaan media gambar menurut Hamalik (2007:12) adalah :

a. Fungsi edukatif artinya mendidik dan memberikan pengaruh positif pada
pendidikan.

b. Fungsi sosial artinya memberikan informasi yang di autentik dan
pengalaman  berbagai bidang kehidupan dan memberikan konsep yang
sama kepada setiap orang.

c. Fungsi ekonomis artinya memberikan produksi melalui pembinaan
prestasi kerja secara maksimal.

d. Fungsi  politik berpengaruh pada politik pembangunan.
e. Fungsi seni budaya dan telekomunikasi, yang mendorong dan

mendorong, dan menimbulkan ciptaan baru, termasuk pola usaha
penciptaan teknologi kemediaan yang modern.

Berdasarkan uraian di atas, dapat diawali bahwa fungsi media gambar adalah sebagai

sumber penyalur informasi yang disampaikan kepada orang lain untuk mencapai

tujuan.Fungsi media gambar dalam proses pembelajaran adalah sebagai alat bantu

mengajar yang dipergunakan guru. Menurut Sardiman (2005:35) media gambar

memiliki beberapa kelebihan  dan kelemahan, antara lain sebagai berikut :

Menurut Purwanto (2005:63) Kelebihan media gambar adalah :

a. Sifatnya konkrit  : lebih realitis menunjukan pokok masalah yang
dibandingkan dengan gambar verbal semata.

b. Gambar dapat mengatasi batasan ruang dan waktu.
c. Gambar dapat mengatasi keterbatasan pengamatan kita.
d. Dapat memperjelas suatu masalah kesalah pahaman dalam bidang apa

saja, sehingga dapat mencegah atau membetulkan kesalah pahaman.
e. Murah harganya dan mudah didapat serta digunakan, tanpa memerlukan

peralatan khusus.
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Kelemahan media gambar adalah :

a. Hanya menekankan persepsi indra mata.
b. Gambar benda yang terlalu kompleks kurang efektif untuk kegiatan

pembelajaran.
c. Ukurannya sangat terbatas untuk kelompok besar.
d. Memerlukan keterbatasan sumber dan keterampilan kejelian untuk dapat

memanfaatkannya.

H. Langkah-Langkah Menggunakan Media Gambar

Sebelum pembelajaran dimulai, terlebih dahulu guru harus mempersiapkan langkah-

langkah yang akan dilakukan untuk menggunakan media gambar, agar proses

pembelajaran dapat berlangsung secara efektif dan efisien. Hal tersebut sejalan yang

dikemukan oleh Ruminiati (2007:223) bahwa sebelum menggunakan media gambar,

guru harus mempersiapkan langkah-langkah sebagai berikut :

a. Menganalisis pokok bahasan / sub bahasan yang akan dituangkan dalam
bentuk media gambar.

b. Menyiapkan bahan-bahan yang digunakan.
c. Menentukan ukuran gambar yang sesuai dengan jumlah siswa.
d. Guru meminta salah seorang siswa untuk mengomentari gambar yang telah

ditampilkan dan siswa yang lain diminta untuk memberi tanggapan
terhadap komentar tersebut.

e. Guru menjelaskan pokok bahasan melalui media yang telah dipersiapkan.
f. Guru bersama-sama siswa menyimpulkan materi pelajaran sekaligus

menindak lanjuti dengan memberikan tugas kepada siswa untuk
memperkaya penguasaan materi dalam pembelajaran.

I. Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Penelitian ini mengacu pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh :

1. Suratmi (2013) “ Peningkatan Aktifitas dan Hasil Belajar Pendidikan

Kewarganegaraan pada Siswa kelas VI SD Tri Sukses Kecamatan Natar

Kabupaten Lampung Selatan Tahun Pelajaran 2012-2013 ”.
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Penelitian yang dilakukan mengalami peningkatan aktifitas belajar dari siklus I

rata-rata 71% meningkat pada siklus II rata-rata 87% peningkatan ini mencapai

sebesar 16%.

2. Sarwati (2015) “ Peningkatan Aktifitas dan Hasil Belajar dengan Tema

Lingkungan melalui Model Pembelajaran Kontekstual Siswa Kelas III SD

Negeri 3 Liono Kecamatan Gedung Tatanan Kabupaten Pesawaran Tahun

Pelajaran 2014-2015"( Skripsi) Penelitian yang dilakukan mengalami

peningkatan hasil belajar tematik dimana kata-kata hasil belajar siswa pada

siklus I 67,17% dan pada siklus rata-rata hasil belajar siswa 81,17%.

3. Sulastri (2016) “ Meningkatkan Aktifitas dan Hasil Belajar PKN Melauli

Model Pembelajaran Kooperatif / Tipe STAD Siswa Kelas V SD Tunas

Harapan Bandar Lampung “ (Skripsi). penelitian yang dilakukan mengalami

peningkatan disetiap siklusnya yaitu rata-rata siklus I 59,70% menjadi 84,30 %

pada siklus II.

J. Kerangka Pikir Penelitian

Salah satu media pembelajaran yang dapat  diterapkan dan diduga mampu

meningkatkan hasil belajar siswa adalah media gambar. Dalam proses pembelajaran

hasil belajar siswa yang dicapai setelah diadakan evaluasi pembelajaran dikelas,

diharapkan ada peningkatan hasil belajar siswa.

Dari pernyataan diatas tentu akan dilihat adanya upaya meningkatkan hasil belajar

siswa menggunakan media gambar.
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Gambar 1.1. Diagram Kerangka Pikir

K. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka piker yang diuraikan, maka dapat ditarik

kesimpulan Hipotesis Penelitian tindakan kelas sebagai berikut :

1. Model Pembelajaran dengan menggunakan media gambar dapat

meningkatkan aktivitas belajar mata pelajaran PKn siswa kelas V SDN 1

Gulak Galik Bandar Lampung.

2. Model Pembelajaran dengan menggunakan media gambar dapat

meningkatkan hasil belajar siswa kelas V pada mata pelajaran PKn SDN

1 Gulak Galik Bandar Lampung

Kondisi Awal Belum Menggunakan Hasil Belajar
Masih rendah

Tindakan Menggunakan Media
Gambar Siklus I

Siklus II
Kondisi Akhir

Di duga Aktivitas Hasil
Belajar Meningkat



III. METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan Penelitian tindakan kelas (Classroom

Action Research) karena peneliti bertindak secara langsung dalam penelitian,

mulai dari awal sampai akhir tindakan. Menurut Arikunto (2010:32) bahwa

PTK merupakan paparan gabungan definisi dari tiga kata

“Penelitian,Tindakan dan Kelas”. Penelitian adalah kegiatan mencermati

suatu objek, menggunakan aturan metodologi tertentu untuk memperoleh data

atau informasi yang bermanfaat bagi peneliti atau orang-orang yang

berkepentingan dalam rangka peningkatan kualitas di berbagai bidang.

Menurut Ebbutt dalam Wiriatmadja mengembangkan bahwa PTK adalah

bagaimana sekelompok guru dapat mengorganisasikan kondisi praktik

pembelajaran mereka dan belajar dari pengalaman mereka sendiri.

Penelitian tindakan kelas merupakan suatu upaya untuk mencermati kegiatan

belajar sekelompok peserta didik dengan memberikan sebuah tindakan

(threatment) yang sengaja dimunculkan. Dengan demikian tindakan tersebut

dilakukan oleh guru bersama peserta didik, atau oleh peserta didik dibawah

bimbingan dan arahan buruk, dengan maksud untuk memperbaiki dan

meningkatkan kualitas pembelajaran.
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Dalam setiap siklus terdiri dari empat bagian pokok yang dirangkai menjadi

satu kesatuan yaitu Perencanaan (Planning), Pelaksanaan (Acting),

Pengamatan (Observing), dan Refleksi (Reflecting).

B. Setting Penelitian

1. Tempat Penelitian

Tempat penelitian dilaksanakan di SDN 1 Gulak Galik pada kelas V tahun

pelajaran 2017 / 2018.

2. Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada semester ganjil Tahun Pelajaran 2017/2018.

Dengan 4 kali pertemuan, 2 Pertemuan Siklus Pertama dan 2 Pertemuan

Siklus Kedua.

C. Subjek-Subjek Penelitian

Subjek penelitian tindakan kelas ini adalah Guru dan siswa kelas V SDN 1

Gulak Galik Bandar Lampung yang bersangkutan berjumlah 25 siswa terdiri

dari 9 siswa laki-laki dan 16 siswa perempuan.

D. Variabel Penelitian

Variabel Bebas : Aktivitas Belajar

Variaber Terikat : Hasil Belajar

1. Variabel Bebas

Variabel bebas sering pula disebut sebagai variabel penyebab atau

independent variables. Pengertian variabel bebas yaitu variabel yang

mempengaruhi atau yang menyebabkan terjadinya perubahan. Dengan

bahasa lain yang lebih mudah, variabel bebas yaitu faktor-faktor yang

nantinya akan diukur, dipilih, dan dimanipulasi oleh peneliti untuk
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melihat hubungan di antara fenomena atau peristiwa yang diteliti atau

diamati. Indikatornya : Meningkatnya aktivitas siswa dalam belajar

contohnya banyak siswa yang aktif dalam proses pembelajaran. Variabel

bebas pada proposal ini adalah aktivitas belajar.

2. Variabel Terikat

Variabel terikat sering pula disebut sebagai variabel tergantung atau

dependent variables. Variabel terikat merupakan faktor-faktor yang

diamati dan diukur oleh peneliti dalam sebuah penelitian, untuk

menentukan ada tidaknya pengaruh dari variabel bebas. Dalam sebuah

desain penelitian, seorang peneliti harus mengetahui secara pasti, apakah

ada faktor yang muncul, ataukah tidak muncul, atau berubah seperti yang

diperkirakan oleh peneliti.

Indikator variabel terikat : Meningkatnya hasil belajar siswa. Hasil belajar

siswa mencapai 70% diatas KKM. Varibel terikat pada proposal ini adalah

hasil belajar.

E. Definisi Operasional Variabel

Menjelaskan definisi operasional variabel dalam penelitian merupakan

hal yangsangat penting guna menghindari penyimpangan atau kesalah

pahaman pada saat pengumpulan data. Penyimpangan muncul dalam bentuk

"bias". Penyimpangan dapat disebabkan oleh pemilihan/penggunaan

instrumen (alat pengumpul data) yang kurang tepat atau susunan pertanyaan

yang tidak konsisten.

Definisi operasional hendaknya memuat batasan tentang :

1. Variabel bebas dan variabel terikat
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2. Istilah yang dipakai untuk menghubungkan variabel-variabel

Variabel Bebas indikatornya aktivitas belajar siswa pada proses

pembelajaran. Variabel terikat indikatornya hasil belajar siswa setelah proses

pembelajaran.

F. Prosedur Penelitian

Pelaksanaan penelitian tindakan kelas menggunakan desain dari ( Hopkins

2002;200). Penelitian dilaksanakan melalui tahapan siklus. Dalam setiap

siklus terdiri dari empat tahap kegiatan yaitu :

Perencanaan, Pelaksanaan, Observasi, dan Refleksi. Dibawah ini adalah

diagram prosedur penelitian yang akan dilaksanakan.

Adapun langkahnya dapat digunakan dengan gambar sebagai berikut :

Gambar 2. Siklus Penelitian Tindakan Kelas
(Kemmis dan Mc.Taggart dalam Hopkins 2000 ).

Identifikasi masalah

Siklus I

Perencanaan

Pelaksanaan

Observasi

Refleksi

Siklus II

Perencanaan

Pelaksanaan

Observasi

Refleksi Perubahan
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Metode  penelitian adalah cara atau teknik yang digunakan oleh seseorang di

dalam proses penelitian sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Sehubungan

dengan masalah dan tujuan penelitian yang penelti teliti, maka metode yang

digunakan adalah metode deskriptif kualitatif yaitu menjelaskan data

berdasarkan pengamatan yang dilakukan penelitian selama proses

pembelajaran didalam kelas.

G. Langkah-Langkah Penelitian Tindakan Kelas

Dalam menganalisis data penelitian tindakan kelas dilaksanakan dalam empat

tahap, yaitu :

1. Perencanaan.
2. Pelaksanaan tindakan.
3. Observasi.
4. Evaluasi-reflek.

Prosedur penelitian yang di terapkan dalam hal ini antara lain :

Siklus I

1. Perencanaan

Tahap perencanaan di mulai dari :

a) Membuat silabus dan menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran.

b) Menyiapkan perangkat pembelajaran yang akan digunakan selama

proses pembelajaran dikelas.

c) Membuat lembar observasi aktivitas siswa untuk mengetahui sejauh

mana pencapaian hasil belajar dan  ketuntasan belajar pada setiap

indikator.

d) Membuat lembar kerja dan tes untuk melihat hasil yang telah dilakukan.
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2. Pelaksanaan Tindakan

Setelah melakukan perencanaan, diadakan tindakan yang merupakan

kegiatan mengelola proses pembelajaran dikelas dengan menggunakan

media gambar. Secara garis besar prosedur yang dilakukan adalah

pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup.

a. Kegiatan Awal / Pendahuluan

1) Guru melakukan persiapan belajar memotivasi siswa, dan
2) Mengantarkan pada materi yang akan di bahas.
3) Guru menunjukan gambar mengenai salah satu contoh NKRI .
4) Melakukan apersepsi dengan cara memberikan pertanyaan atau

permasalahan yang berkaitan dengan materi yang akan diberikan.
5) Guru menjelaskan kegiatan pembelajaran dan tujuan yang akan

dicapai.

b. Kegiatan Inti

1) Guru menunjukan kembali menggunakan media gambar mengenai
salah satu contoh NKRI

2) Mengelompokan siswa dalam beberapa kelompok.
3) Meminta siswa untuk berdiskusi mengenai materi yang sedang

dibahas yaitu mengenai NKRI di sekolah dan masyarakat.
4) Siswa diminta untuk mencatat hasil diskusi yang telah dilakukan.
5) Perwakilan masing-masing kelompok siswa diminta untuk

membacakan hasil diskusi.
6) Guru membahas hasil kerja kelompok yaitu mengenai materi yang

ada.

c. Kegiatan Akhir

1) Guru mengulas  kembali materi yang telah dipelajari melalui media
gambar untuk memantapkan pemahaman siswa.

2) Guru melakukan evaluasi hasil belajar siswa dengan memberikan
soal tertulis untuk mengetahui sejauh mana kemampuan siswa
dalam menerima materi pelajaran.

3. Observasi

Observasi dilakukan oleh yang bertindak sebagai observer selama kegiatan

pembelajaran berlangsung. Evaluasi dilaksanakan pada akhir kegiatan

pembelajaran.
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Kegiatan demikian itu kemudian direvisi kembali pada siklus ke-2.

4. Refleksi

Refleksi disini meliputi kegiatan : analisis, sintesis, penafsiran

(penginterpretasian), menjelaskan dan menyimpulkan. Hasil dari refleksi

adalah diadakannya revisi terhadap perencanaan yang telah dilaksanakan,

yang akan dipergunakan untuk memperbaiki kinerja guru pada pertemuan

selanjutnya. Dengan demikian hasil refleksi membutuhkan waktu untuk

melakukannya sebagai perencanaan untuk siklus selanjutnya.

Siklus 2

1. Perencanaan

Tahapan perencanaan dimulai dari :

a) Membuat silabus dan menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran.

b) Menyiapkan perangkat pembelajaran yang akan digunakan selama

proses pembelajaran dikelas.

c) Membuat lembar observasi aktivitas siswa untuk mengetahui sejauh

mana pencapaian hasil belajar dan ketuntasan belajar pada setiap

idikator.

d) Membuat lembar kerja dan tes untuk melihat hasil yang telah

dilakukan.

2. Pelaksanaan Tindakan

a. Kegiatan Awal / Pendahuluan

1) Kegiatan dimulai dengan menunjukkan gambar-gambar mengenai

contoh NKRI di sekolah dan masyarakat.
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2) Guru mengajukan berbagai pertanyaan sesuai dengan materi yang

disajikan untuk mengarahkan pemikiran dan kesiapan siswa dalam

mengikuti pembelajaran.

3) Menyampaikan tujuan pembelajaran agar proses pembelajaran

berlangsung efektif dan efisien sesuai dengan harapan.

b. Kegiatan Inti

1) Guru menunjukan kembali gambar mengenai salah satu contoh

NKRI.

2) Mengelompokan siswa dalam beberapa kelompok.

3) Meminta siswa untuk berdiskusi mengenai materi yang sedang

dibahas.

4) Siswa diminta untuk mencatat hasil diskusi yang telah dilakukan.

5) Perwakilan masing-masing kelompok siswa diminta untuk

membacakan hasil diskusi.

6) Guru membahas hasil kerja kelompok yaitu mengenai NKRI

dilingkungan sekolah dan masyarakat dan melakukan tanya jawab.

c. Kegiatan Akhir

Guru mengulas  kembali materi yang telah dipelajari untuk

memantapkan pemahaman siswa.

Guru melakukan evaluasi hasil belajar siswa dengan memberikan

soal tertulis untuk mengetahui sejauh mana kemampuan siswa dalam

menerima materi pelajaran.

3. Observasi

Observasi dilakukan selama kegiatan pembelajaran dilaksanakan

kemudian mengamati kegiatan siswa dengan menggunakan lembar

pengamatan yang telah dipersiapkan

4. Refleksi

Refleksi disini meliputi kegiatan : analisis, sintesis, penafsiran
(penginterpretasian), menjelaskan dan menyimpulkan. Selama proses
pembelajaran berlangsung diadakan langsung oleh guru. Menurut hasil
pengamatan, pelaksanaan penelitian dalam menerapkan pembelajaran
dengan menggunakan media gambar pada siklus II sudah baik dan sesuai
dengan langkah-langkah dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
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H. Teknik Pengumpulan Data

a. Teknik Non Tes

Teknik ini digunakan untuk memperoleh data aktivitas belajar siswa dan

data kinerja guru. Teknik Non Tes pada penelitian ini menggunakan

lembar observasi

b. Teknik Tes

Teknik tes adalah himpunan pertanyaan yang harus dijawab atau tugas

yang harus dilaksanakan oleh orang yang ditanya . Teknik yang digunakan

adalah teknik tes tulis yang diberikan setiap akhir siklus untuk selanjutnya

dianalisis untuk mendapatkan data hasil belajar siswa.

I. Alat Pengumpulan Data

Cara pengumpulan data penelitian tindakan kelas ini dengan menggunakan

alat penelitian yaitu :

a) Lembar observasi, aktivitas siswa selama mengikuti pembelajaran.

b) Lembar tes evaluasi soal-soal.

1. Lembar Observasi Aktivitas siswa dan guru selama proses pembelajaran.

Tabel 3.1 Lembar Observasi Aktivitas siswa dan guru

No Sikap Skor
1 2 3 4

1
2
3
4
5
6

Melaksanakan Tugas dari guru
Melaksanakan Diskusi Kelompok
Aktif mengajukan & Menjawab pertanyaan
Melakukan persentase
Mengumpulkan Lembar Kerja
Mengumpulkan Makalah

Jmlah Skor
Rata-rata

Sumber Hanafal ( 2010:28 )
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Tabel 3.2 Kriteria Penilaian skor

NO Kriterita Deskripsi

1. Kurang Aktif
Jika siswa sedikit menunjukan respek seperti
yang ditulis dalam pertanyaan

2. Cukup  Aktif
Jika siswa menunjukan aspek seperti yang
dituliskan dalam pernyataan tetapi tidak
dilakukan dengan baik.

3. Aktif
Jika sudah menunjukan aspek seperti yang
dituliskan dalam pernyataan tetapi belum
konsisten dilakukan dengan baik.

4. Sangat Aktif
Jika siswa benar-benar menunjukan respek
seperti yang dituliskan dalam pernyataan
dan dilakukan dengan baik.

Sumber di modifikasi dari Rosbito (2011-126)

Dengan rumus interval adalah sebagai berikut :

i = −
i = 24 − 64i = = 4.5 dibulatkan menjadi 5

Keterangan :

i = Interval
NT = Nilai Tertinggi
NR = Nilai Rendah
K = Kategori

Sehingga sistem dalam aktivitas dapat dikategorikan sebagai berikut :

No Ketegori Skor
1
2
3
4

Sangat Aktif
Aktif

CukupAktif
Kurang Aktif

20>
16 – 20
11 – 15
0 – 10

J. Teknik Analisis Data

Setelah data terkumpul terlebih dahulu data di analisa secara kualitatif.

Sehubungan dengan hal tersebut, maka analisa data dilakukan dengan cara
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memilih, memilah, mengelompokkan data yang ada, merangkumnya,

kemudian menyajikan dalam bentuk yang mudah dibaca atau dipahami.

Demikian juga dengan analisa PTK terhadap kegiatan pembelajaran, analisis

dilakukan untuk memperkirakan apakah semua aspek pembelajaran yang

terlibat didalamnya sudah sesuai dengan kapasitasnya ( Aunurahman dkk,

2009 : 9-1 ).

Jadi teknik data yang dilakukan adalah :

1. Data Kualitatif adalah data yang bunyi keterangan atau kata-kata seperti

data dan observasi digunakan untuk menganalisis hasil pengamatan

aktivitas belajar siswa untuk menghitung persentasi aktivitas siswa

digunakan rumus sebagai berikut :

Persentase aktivitas siswa ( Klasikal ) = ∑ ∑
Tabel3.4 Kriteria Aktivitas Belajar Siswa

No Tingkat Keberhasilan (%) Kriteria Aktivitas
1. > 80% Sangat Aktif
2. 60-79 % Aktif
3. 40-59 % Cukup Aktif
4. < 40% Kurang Aktif

Sumbernya : Aunurahman (2009:91)

2. Data kuantitatif

Data kuantitatif yang diperoleh dari hasil tes merupakan gambaran secara

umum mengenai hasil belajar siswa dalam mengikuti proses

pembelajaran.

Proses analisis yang dilakukan terhadap data hasil belajar yaitu nilai yang

diperoleh siswa setelah tes.
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Nilai rata-rata hasil belajar dihitung sebagai berikut :

Nilai Rata-rata = ∑ ∑
Sedangkan untuk ketuntasan belajar dihitung menggunakan rumus

sebagai berikut :

% Ketuntasan belajar = ∑ ∑ x 100%

Tabel 3.5  Silang antara aktivitas belajar dengan hasil belajar PKn siswa
kelas V SDN 1 Gulak Galik

No Aktivitas Hasil Belajar Jumlah %
Tinggi Sedang Rendah

1 Sangat Aktif
2 Aktif
3 Cukup Aktif
4 Kurang Aktif
Jumlah

K. Indikator Keberhasilan

1. Adanya peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran

PKn di kelas V SDN 1 Gulak Galik Bandar Lampung pada setiap

siklusnya dari siklus 1 ke siklus 2.

2. Pada akhir penelitian nilai ketuntasan aktivitas dan hasil belajar siswa

secara klasikal mencapai ≥  65 sebesar 70% dari jumlah siswa atau lebih

mencapai KKM yang telah dituntaskan sekolah.



V. KESIMPULAN  DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan terhadap siswa

kelas V SDN 1 Gulak Galik Bandar dapat disimpulkan sebagaiberikut :

1. Pembelajaran dengan menggunakan media gambar dapat meningkatkan

aktivitas belajar PKn siswa. Meningkatnya aktivitas terlihat dari siklus I

dan siklus II.

2. Pembelajaran dengan menggunakan media gambar dapat meningkatkan

prestasi belajar PKn siswa. Meningkatnya hasil belajar terlihat dari siklus

I dan siklus II.

Dengan demikian hasil analisis statistik menunjukan ada hubungan yang cukup

erat antara aktivitas belajar dengan hasil belajar menggunakan media gambar

pada siswa kelas V SDN 1 Gulak Galik Bandar Lampung

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, saran yang diberikan sebagaiberikut :

a. Kepada siswa, dengan diterapkannya model pembelajaran menggunakan

media gambar diharapkan dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa,

disamping menggunakan model pembelajaran yang lain. Siswa sebaiknya

mengikuti pelajaran dengan baik, berpikir yang kritis, berani

mengungkapakan pendapatnya dan lebih aktif lagi dalam merangkum
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penjelasan guru, membaca buku, berdiskusi kelompok, serta

mengkomunikasikan hasil kerja kelompoknya. Siswa lebih banyak dalam

latihan soal-soal agar mendapatkan nilai yang lebih baik lagi dan diatas

nilai ketuntasan yang menjadi stadar nilai di sekolah tersebut.

b. Kepada guru agar hasil penelitian ini dapat dikembangkan oleh rekan-

rekan guru dalam pembelajaran khususnya penggunaan media gambar

pada pelajaran PKn, selain itu hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan

sebagai tambahan referensi sekolah. Guru agar dapat memberikan

motivasi yang membangun bagi para siswa sehingga siswa lebih giat

belajar dan aktif lagi dalam belajar dikelas, guru dapat menciptakan

suasana kelas yang kondusif pada saat berlangsungnya kegiatan belajar

mengajar di kelas. Guru perlu menerapkan media gambar dalam

pembelajaran disekolah untuk meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar

mengajar siswa

c. Kepada sekolah hendaknya lebih banyak memberikan motivasi kepada

guru guru agar dapat menerapkan penggunaan media gambar yang dapat

meningkatkan minat siswa dalam mengkuti proses belajar mengajar.

Hendaknya melengkapi sarana dan prasarana disekolah dengan baik

sehingga siswa merasa nyaman pada waktu proses

d. Belajar mengajar berlangsung sehingga siswa mendapatkan hasil sesuai

dengan yang diinginkan.

e. Mahasiswa Pendidikan Guru Sekolah Dasar agar dapat memahami tugas

seorang guru, dalam mengemban tugas sebagai seorang guru agar
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menghasilkan siswa yang benar-benar berkualitas dan dapat bersaing

dengan sekolah-sekolah lainya. Pendekatan pembelajaran melalui media

gambar dapat meningkatkan aktivitas siswa, dan hasil belajar siswa

sehingga pendekatan ini dapat digunakan sebagai acuan untuk

pembelajaran PKn untuk lebih aktif dan meningkatkan hasil belajar siswa
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